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ABSTRAK

Penelitian yang berjudul Analisis Semiotik Kumpulan Puisi Pada 
Akhirnya Karya Anwar Putra Bayu ini merupakan sebuah penelitian 
puisi dengan pendekatan semiotik. Penggunaan pendekatan semiotik ini 
karena karya sastra (puisi) merupakan sistem tanda yang mempunyai 
makna yang mempergunakan bahasa sebagai medium penyampaiannya, 
sedangkan semiotik itu sendiri adalah ilmu yang mempelajari sistem 
tanda-tanda. Pendekatan semiotik yang dilakukan dalam penelitian ini 
dimulai dari pembacaan heuristik, pembacaan hermeneutik, pencarian 
matrik atau kata kunci {key word), dan pemberian makna inti dari puisi 
tersebut. Pembacaan heuristik merupakan pembacaan tingkat pertama 
dalam puisi, pembacaan heuristik ini dimulai dengan menyesuaikan 
struktur bahasa pada puisi dengan struktur kebahasaan secara normatif, 
dengan menyisipkan kata atau suku kata, dan pengorganisasian teks 
berupa penyusunan kalimat baku. Pembacaan hermeneutik merupakan 
pembacaan tingkat kedua, pembacaan hermeneutik ini bertujuan untuk 
memahami makna konotatif yang terdapat pada teks karya sastra. 
Pencarian matriks atau kata kunci {key word) merupakan konsep 
abstrak yang pada hakikatnya tidak teraktualisasi dalam karya sastra, 
tetapi keberadaannya dapat dinyatakan dengan kata, frase, atau kalimat. 
Adapun hasil dari pendekatan semiotik yang dilakukan pada kumpulan 
puisi Pada Akhirnya karya Anwar Putra Bayu ini yaitu puisi-puisi 
dalam kumpulan puisi Pada Akhirnya ini merupakan puisi yang 
mempertahankan unsur tuturan atau penceritaan sehingga hubungan 
antarunsur kebahasaan dan arti linguistiknya sudah cukup jelas. Puisi- 
puisi dalam kumpulan puisi Pada Akhirnya karya Anwar Putra Bayu ini 
banyak bercerita tentang kesadaran dan penyesalan atas kesalahan dan 
kekhilafan yang pernah dilakukan dalam perjalanan kehidupan.

Kata kunci: semiotik, heuristik, hermeneutik, dan matriks

Skripsi Mahasiswa SI Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP 
Universitas Sriwijaya Palembang

: Aroji Saputra 
: 06091402018 
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BABI

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Karya sastra merupakan karya seni yang menggunakan bahasa sebagai 

medium penyampaiannya, sehingga sastra dan bahasa merupakan dua bidang ilmu 

yang tidak dapat dipisahkan, hubungan antara sastra dengan bahasa merupakan 

hubungan yang bersifat dialektis. Akan tetapi sebelum digunakan dalam sebuah karya 

sastra bahasa sudah mempunyai arti, mempunyai sistem dan konvensinya sendiri, 

sehingga arti dalam sebuah karya sastra terkadang bukanlah arti dari sesungguhnya 

bahasa itu sendiri. Dengan demikian karya sastra mengatakan sesuatu tetapi arti atau 

maksud yang ingin disampaikan lain.

Bahasa yang digunakan secara istimewa dalam karya sastra pada hakikatnya 

untuk menyampaikan informasi yang cenderung memperlihatkan gejala reduksi dan 

penyusutan yang terkandung di dalam informasi, maka manipulasi bahasa pada 

hakikatnya dalam rangka mewujudkan sastra sebagai sarana komunikasi yang 

maksimal. Dalam kondisi informasi yang demikian, sastra merupakan alat 

komunikasi yang sarat dengan informasi, sehingga menjadi alat transmisi yang paling 

ekonomis dan paling kompak untuk menyampaikan informasi yang tidak dimiliki 
oleh alat lain (Lotman dikutip Soeratno, 1994:15).

Menurut Sobur (2003:143) karya sastra merupakan struktur tanda-tanda yang 

bermakna, tanpa memperhatikan tanda, maknanya, serta konvensi tanda karya sastra 

tidak dapat dimengerti secara optimal. Oleh karena itu di samping sebagai struktur, 

sastra dapat pula dipandang sebagai tanda (sign). Tanda merupakan salah 

kategori dari simbol. Simbol adalah bentuk yang menandai sesuatu yang Wh di 

PerwuJudan bentuk simbolik ^ sendiri, dalam bahasa simbol seringkali
sebagai lambang. >5

v # I* -*;V l . P ^ Or “ !



Secara umum karya sastra dapat dibedakan menjadi tiga macam yakni puisi, 

prosa, dan drama. Sebagai salah satu jenis {genre) karya sastra, puisi merupakan jenis 

karya sastra yang paling inti dan paling intens dalam penggunaan simbol-simbol, 
karena segala unsur seni kesastraan seperti, persajakan, majas, dan tipografi 

membaur dalam puisi, sehingga menjadikan puisi sebagai suatu pernyataan seni sastra 

yang paling baku (Pradopo, 2010:v—vi)

Hakikat puisi sebagai karya seni mengakibatkan puisi selalu mengalami 

perubahan dan perkembangan yang selalu terjadi ketegangan antara konvensi dan 

pembaharuan (inovasi) (Teeuw dikutip Pradopo, 2010:3). Inilah yang menjadikan 

puisi bersifat lebih kompleks dari zaman ke zaman, sehingga makna yang terkandung 

di dalamnya pun bertambah sukar untuk dipahami. Dalam upaya memahami sebuah 

puisi perlu dilakukan suatu pengkajian agar dapat memperoleh pemahaman yang 

optimal, puisi dapat dikaji dari berbagai aspek dan pendekatan karena puisi terdiri 

dari unsur-unsur yang tersusun dengan suasana kepuitisan serta merupakan sistem 

tanda yang kaya akan makna, berbeda dengan fonem, kata, dan sistem bahasa pada 

umumnya. Sebuah interpretasi dalam bukanlah merupakan interpretasi yang bersifat 
definitif, melainkan perlu dilakukan terus menerus (Saparie, 2007:2).

Pada hakikatnya memahami karya sastra khususnya puisi bisa disebut sebagai 
berburu tanda-tanda, karena dalam pemaknaan sastra adalah mencari tanda-tanda 

yang penting, Sebagaimana yang dikemukakan Culler (dalam Pradopo, 2010;124) 

berpendapat bahwa memberi makna puisi itu adalah mencari tanda-tanda yang 

memungkinkan timbulnya makna puisi, maka menganalisis puisi itu tidak lain adalah 

memburu tanda-tanda.

Atmazaki (1991.121) menegaskan bahwa menginterpretasikan puisi adalah

pernyataan
menginterpretasi puisi diperlukan ilmu 

yang mempelajari sistem tanda, sehubungan dengan itu cabang ilmu yang

upaya memberi makna terhadap puisi tersebut. Sehubungan dengan 

bahwa puisi adalah sistem tanda, maka dalam

2



mempelajari sistem tanda adalah semiotik. Sebagaimana yang diungkapkan Pradopo 

(2010:121) bahwa ilmu yang mempelajari sistem tanda-tanda itu disebut semiotik, 

semiotika dan semiologi.

Semiotik adalah cabang ilmu yang berurusan dengan pengkajian tanda dan 

segala sesuatu yang berhubungan dengan tanda, seperti sistem tanda dan proses yang 

berlaku bagi penggunaannya (Zoest, 1993:1). Sejalan dengan itu, Sobui* (2003:15) 

mengemukakan bahwa “semiotika adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk 

mengkaji tanda. Menurut Primenger (dalam Jabrohim, 2001:68) dalam lapangan 

kritik sastra, penelitian semiotik meliputi analisis sastra sebagai sebuah penggunaan 

bahasa yang bergantung pada sifat-sifat yang menyebabkan bermacam-macam cara 

(modus) wacana mempunyai makna.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas mengenai puisi yang merupakan karya 

sastra yang paling intens dalam menggunakan sistem tanda, sedangkan ilmu yang 

mempelajari tanda atau simbol adalah semiotik. Maka untuk memahami kumpulan 

puisi Pada Akhirnya karya Anwar Putra Bayu peneliti mencoba menganalisisnya 

dengan semiotik yang dikemukakan oleh Riffaterre.

Menurut Riffaterre (dikutip Pradopo, 2010:281) dalam pemaknaan atau
konkretisasi berdasarkan struktur semiotik ada empat hal, yaitu (1) ketaklangsungan 

ekspresi, (2) pembacaan heuristik dan hermeneutik atau retroaktif, (3) Matriks atau 

kata kunci (key word), dan (4) hypogram (hipogram berkenaan dengan prinsip 

intertekstual). Namun dalam penelitian ini peneliti hanya menggunakan dua dari 

empat hal tersebut, yaitu (1) pembacaan heuristik dan hermeneutik atau retroaktif,
dan (2) Matriks atau kata kunci (key word), kemudian Riffaterre juga menambahkan 

bahwa semiotik yang sesungguhnya adalah pada pembacaan heuristik dan
hermeneutik.
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Peneliti memilih kumpulan puisi Pada Akhirnya karya Anwar Putra Bayu, 
gingat bahwa puisi-puisi Anwar Putra Bayu ini banyak menggunakan tanda-tanda 

simbol-simbol yang terkandung dalam permajasan dan plastisitas bahasa yang 

digunakannya dalam puisi-puisinya. Sebagaimana yang dikemukakan Korrie Layun 

Rampan dan Rendra (Kompas, 17 Juli 1994) bahwa sajak-sajak yang terdapat dalam 

kumpulan puisi Pada Akhirnya berucap dengan jernih, melukiskan derita manusia, 

sehingga menunjukkan penguasaan metafora dan plastisitas bahasa, serta temanya 

menunjukkan kesetiaan dan kesadaran akan kehidupan.

Sebagai contoh pada puisinya yang beijudul “Konser Kesimyiart\

men
atau

Konser Kesunyian

Kau lintasi kamar dan lobby hotel 
sebuah panorama 
dan kau selalu melihat bayangan 
serta aroma kematian dalam malam

Tidak sendiri kemari 
bersama sunyi berdiri sendiri 
melewati ketakutanmu.

Kesunyian selangkah melintas lantai 
lalu kegelapan menari. Takdir terakhir.

Kesunyian tiba mengetuk jendelamu 
beserta kematian di dalam kegelapan 
penghabisan waktumu. Tunduklah.

2005

Dari judul puisi tersebut telah tergambar sebuah pertentangan yakni “Konser
Kesunyian”, konser yang biasanya identik dengan keramaian, kemeriahan, kegaduan, 
dan lain sebagainya tapi di sini ada sebuah konser dari kesunyian. Kamar dan lobby 

hotel memberi simbol keindahan atau panorama, dan malam yang merupakan simbol 
dari kesunyian, serta juga digambarkan kegelapan menari ini merupakan suatu

4



ketakutan dan kesunyian yang selalu mengusik dan membayang-bayangi, kemudian 

ajal kematian yang dibahasakan dengan penghabisan waktu itu semua merupakan 

sebuah tanda atau simbol dalam puisi.

Penelitian yang serupa berkaitan dengan penelitian ini sudah pernah dilakukan 

yaitu Kajian Semiotik Novel AUS Karya Putu Wijaya oleh Arif Rahman (1998), 

Kajian Semiotik Novel Lintang Kemukus Dini Hari Karya Ahmad Tohari oleh Heri 
Sauji (1997), Analisis Semiotik Cerita Prosa Rakyat Basemah oleh Asmega Roplin 

(2005), dan Analisis Semoitik Kumpulan Puisi Sajak yang Tersisa Karya Heri 

Mastari oleh Mohammad Indra Aziz (2008).

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya, yang 

pertama yaitu pada objeknya, kumpulan puisi Pada Akhirnya ini belum pernah 

menjadi objek penelitian, dan yang kedua yaitu dari penelitian-penelitian yang 

mengaitkan antara semiotik dan puisi seperti ini, para peneliti lebih memilih puisi- 

puisi yang dominan menggunakan tipografi. Sedangkan analisis semiotik puisi Pada 

Akhirnya karya Anwar Putra Bayu tidak ada unsur tipografinya.

2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, penulis ingin 

menggambarkan secara jelas semiotik kumpulan puisi Pada Akhirnya karya Anwar 

Putra Bayu dan menjawab pertanyaan yang berhubungan dengan judul penelitian ini. 

Adapun masalah yang dianalisis dirumuskan dalam bentuk kalimat tanya sebagai 
berikut:

Bagaimanakah hasil pembacaan heuristik dalam kumpulan puisi Pada Akhirnya 

karya Anwar Putra Bayu?

2. Bagaimanakah hasil pembacaan hermeneutik dalam kumpulan 

Akhirnya karya Anwar Putra Bayu?

1.

puisi Pada
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3. Bagaimanakah Matriks atau kata kunci (key word) puisi-puisi Anwar Putra 

Bayu dalam kumpulan puisi Pada Akhirnya!
4. Bagaimanakah makna inti puisi-puisi Anwar Putra Bayu dalam kumpulan puisi 

Pada Akhirnya?

3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan simbol/tanda dalam kumpulan puisi 

Pada Akhirnya karya Anwar Putra Bayu melalui pembacaan heuristik.
2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan simbol/tanda dalam kumpulan puisi 

Pada Akhirnya karya Anwar Putra Bayu melalui pembacaan hermeneutik.
3. Untuk menemukan dan mengetahui Matriks atau kata kunci (key word) puisi- 

puisi Anwar Putra Bayu dalam kumpulan puisi Pada Akhirnya.
4. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan makna keseluruhan puisi-puisi 

Anwar Putra Bayu dalam kumpulan puisi Pada Akhirnya.

4. Manfaat Penelitian

Penelitian mengenai analisis semiotik dalam kumpulan puisi Pada Akhirnya 

karya Anwar Putra Bayu ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara praktis 

maupun teoretis. Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu 

pembaca memahami puisi-puisi Anwar Putra Bayu dalam kumpulan puisi Pada 

Akhirnya. Sedangkan secara teoretis hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai model pengajaran sastra khususnya puisi, dalam memahami puisi, serta dapat 
bermanfaat bagi semua pihak yang berkepentingan dalam menganalisis sebuah puisi.
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